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Abstrak  

Perkembangan teknologi digital yang pesat membawa dampak positif sekaligus tantangan, khususnya bagi 

kalangan pelajar yang aktif menggunakan internet. Rendahnya literasi digital menyebabkan siswa rentan 

terhadap berbagai ancaman digital seperti penipuan daring (phishing), perundungan siber (cyberbullying), 

dan pelanggaran privasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

pembelajaran Interland dalam meningkatkan pemahaman literasi digital siswa dalam menghadapi ancaman 

digital. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain Pretest-Posttest Control Group Design. 

Subjek penelitian terdiri atas siswa kelas VIII.H sebagai kelas eksperimen dan VIII.D sebagai kelas kontrol, 

masing-masing berjumlah 28 siswa. Instrumen penelitian berupa tes pretest dan posttest untuk mengukur 

tingkat literasi digital siswa. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor posttest kelas eksperimen sebesar 

79,29, sedangkan kelas kontrol sebesar 67,14, dengan selisih peningkatan sebesar 12,15 poin. Uji hipotesis 

menggunakan uji-t menunjukkan bahwa nilai Thitung sebesar 3,568 lebih besar dari Ttabel sebesar 2,032, 

dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,001 < 0,05. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kedua kelompok. Hasil ini membuktikan bahwa penggunaan media Interland memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam meningkatkan pemahaman literasi digital siswa. 

Kata Kunci: literasi; media; digital; interland 

 

 
Abstract 

The rapid development of digital technology brings both positive impacts and challenges, especially for 

students who are actively engaged with the internet. Low levels of digital literacy make students vulnerable 

to various digital threats such as online scams (phishing), cyberbullying, and privacy violations. This study 

aims to determine the influence of using the Interland learning media on improving students' understanding 

of digital literacy in dealing with digital threats. The research employed a quantitative method with a 

Pretest-Posttest Control Group Design. The subjects consisted of students from class VIII.H as the 

experimental group and VIII.D as the control group, with 28 students in each class. The research 

instruments were pretest and posttest to measure students’ digital literacy levels. The results showed that the 

average posttest score of the experimental class was 79.29, while that of the control class was 67.14, with an 

improvement difference of 12.15 points. The hypothesis testing using a t-test revealed that the t-value 
(3.568) was greater than the t-table value (2.032), with a significance value (p) of 0.001 < 0.05. Thus, there 

was a significant difference between the two groups. These findings demonstrate that the use of Interland 

has a significant influence on improving students' understanding of digital literacy. 

Keyword: literacy, media, digital, interland 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi dan media digital telah mengubah secara drastis cara kita 

berinteraksi, belajar, dan bekerja. Di era digital saat ini, teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

tidak hanya mempermudah kehidupan sehari-hari, tetapi juga menjadi bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. Menurut [1], akses terhadap internet telah menjadi 

kebutuhan pokok bagi individu, termasuk siswa, yang mencari informasi dengan cepat dan efisien. 

Namun, perkembangan ini juga menuntut siswa untuk memiliki keterampilan literasi digital 

yang memadai agar dapat memanfaatkan teknologi secara ideal. Dalam konteks ini, penting bagi 

institusi pendidikan untuk memadukan literasi digital ke dalam kurikulum mereka agar siswa tidak 

hanya belajar menggunakan teknologi tetapi juga memahami cara mengevaluasi dan mengelola 

informasi yang mereka temui di dunia maya. Hal ini sejalan dengan arahan pemerintah melalui 

program literasi nasional yang mencakup enam aspek, termasuk literasi digital [2]. Literasi digital 

siswa saat ini merupakan salah satu target pendidikan di Indonesia yang telah diupayakan dalam 

berbagai kegiatan untuk membangun peserta didik di sekolah yang tidak hanya sebagai pengguna 

teknologi saja tetapi juga mampu mendayagunakan teknologi melalui kemampuan literasi 

digitalnya [3]. Literasi digital sangat penting bagi siswa karena tidak hanya membantu mereka 

dalam mengakses dan menggunakan informasi secara efektif, tetapi juga membekali mereka 

dengan keterampilan berpikir kritis, etika digital, serta kemampuan melindungi diri dari berbagai 

risiko dunia maya seperti hoaks, penipuan siber, dan pelanggaran privasi [4]. Menurut 

Normuratova (2024), literasi digital memainkan peran penting dalam membentuk generasi yang 

adaptif dan selektif terhadap informasi di era teknologi yang terus berkembang [5]. 

Literasi digital adalah keterampilan yang sangat penting bagi individu di era informasi saat ini 

karena mampu menentukan bagaimana seseorang berinteraksi dengan dunia digital. Literasi digital 

didefinisikan sebagai kemampuan untuk menemukan, mengevaluasi, memanfaatkan, dan 

mengkomunikasikan informasi menggunakan teknologi digital [6]. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa meskipun ada peningkatan akses terhadap teknologi 

informasi dan komunikasi di Indonesia, kesenjangan dalam literasi digital masih menjadi masalah 

serius. Berdasarkan penelitian dalam [7], menemukan bahwa tingkat literasi digital  siswa di 

Indonesia bervariasi tergantung pada faktor geografis dan sosial ekonomi mereka. Siswa dari 

daerah perkotaan cenderung memiliki tingkat literasi digital yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan rekan-rekan mereka di daerah pedesaan. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan akses 

terhadap pendidikan teknologi antara daerah yang berbeda. Selain itu, banyak siswa masih kurang 

memahami bagaimana cara melindungi diri mereka dari ancaman online seperti penipuan siber dan 

cyberbullying [8]. Hal tersebut sejalan dengan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di 

SMP Negeri 1 Lebakwangi, masih banyak siswa yang kemampuan literasi digitalnya masih 

rendah, Berdasarkan hasil pengamatan awal melalui wawancara dan kuesioner singkat terhadap 20 

siswa, diketahui bahwa lebih dari 65% siswa belum memahami secara jelas konsep keamanan 

digital, termasuk cara mengenali tautan mencurigakan (phishing), mengelola privasi di media 

sosial, dan membedakan informasi valid dan hoaks. Meskipun hampir semua siswa sudah terbiasa 

menggunakan perangkat digital dan aktif di media sosial, sebagian besar hanya sebatas pengguna 

pasif tanpa memahami ancaman dunia maya. Misalnya, hanya 4 dari 20 siswa yang dapat 

menjelaskan cara mengaktifkan autentikasi dua langkah pada akun digital mereka, dan lebih dari 

separuh siswa pernah membagikan informasi pribadi tanpa menyadari risikonya. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa tingkat literasi digital siswa masih tergolong rendah, khususnya dalam 

aspek keselamatan digital dan evaluasi informasi, yang menjadi fokus penting dalam pembelajaran 

berbasis literasi digital. 
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Media pembelajaran interaktif telah terbukti menjadi alat efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa tentang konsep-konsep kompleks seperti literasi digital serta keamanan online. 

Penggunaan media interaktif memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dalam proses belajar 

melalui permainan edukatif yang menarik. Penelitian menunjukkan bahwa media interaktif dapat 

meningkatkan motivasi belajar serta membantu siswa memahami materi dengan cara yang lebih 

menyenangkan dibandingkan metode konvensional [9]. 

Penelitian oleh sari, surani, dan Fricticarani (2023), menunjukkan bahwa pemanfaatan media 

interaktif pada mata pelajaran TIK dapat meningkatkan literasi digital siswa secara signifikan. 

Hasil penelitian mereka pada jenjang SMP mengungkapkan bahwa lebih dari 82% siswa berada 

pada kategori literasi digital tinggi setelah menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi 

interaktif. Media yang digunakan dalam penelitian tersebut berupa multimedia interaktif berbasis 

ICT, yang terdiri dari kombinasi komputer/laptop, proyektor LCD, animasi, teks, gambar, video, 

serta kuis digital yang disampaikan secara visual dan partisipatif dalam pembelajaran TIK. Media 

ini dirancang untuk meningkatkan keterlibatan siswa, mendorong pemikiran kritis, dan 

memperkuat pemahaman siswa terhadap materi keamanan digital secara menyenangkan dan tidak 

membosankan. [3].  

Penggunaan media Interland sebagai solusi untuk meningkatkan literasi digital siswa 

menawarkan pendekatan inovatif dalam pendidikan saat ini dengan memanfaatkan elemen 

permainan edukatif untuk menarik perhatian serta minat siswa. Media Interland adalah platform 

pembelajaran berbasis permainan yang dirancang khusus untuk membantu pengguna memahami 

konsep-konsep dasar tentang keamanan online serta penggunaan media sosial secara bijak. Melalui 

gameplay interaktifnya, Interland memungkinkan siswa belajar sambil bermain sehingga membuat 

proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan permainan edukatif dapat semangat dan minat belajar siswa sekolah dasar.Dengan 

melibatkan aspek visual, kinestetik, dan kolaboratif, permainan edukatif memungkinkan siswa 

belajar secara lebih menarik dan bermakna.[10]. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

penggunaan media Interland dalam meningkatkan pemahaman literasi digital siswa, khususnya 

dalam menghadapi berbagai ancaman digital di dunia maya. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan strategi pembelajaran yang relevan dengan 

kebutuhan zaman. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Literasi digital adalah kemampuan individu dalam menggunakan perangkat digital untuk 

menemukan, mengevaluasi, memanfaatkan, dan mengkomunikasikan informasi menggunakan 

teknologi digital [6]. Kementerian Komunikasi dan Digital (Komdigi) menekankan bahwa literasi 

digital tidak hanya tentang penggunaan teknologi, tetapi juga pemahaman tentang cara teknologi 

dapat digunakan dengan bijaksana dan bertanggung jawab. Literasi digital meliputi beberapa 

keterampilan penting, mulai dari kemampuan mengoperasikan perangkat digital hingga 

keterampilan dalam menganalisis informasi yang ditemukan di dunia maya. 

Literasi digital telah menjadi keterampilan fundamental di era modern yang semakin 

didominasi oleh teknologi. Kemampuan ini mencakup pemahaman dalam mengakses, 

mengevaluasi, dan menggunakan informasi digital secara efektif serta aman. Dalam dunia 

pendidikan, literasi digital memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, 

membantu siswa memahami informasi yang benar, dan menghindari penyebaran misinformasi. 

Menurut  Normuratova (2024), literasi digital tidak hanya melibatkan keterampilan teknis dalam 
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mengoperasikan perangkat digital, tetapi juga mencakup pemikiran kritis dalam mengevaluasi 

informasi yang diperoleh secara daring [5].  

Media pembelajaran berbasis teknologi merujuk pada penggunaan perangkat teknologi dalam 

proses belajar mengajar yang bertujuan untuk memfasilitasi interaksi, menyajikan materi, dan 

meningkatkan pemahaman siswa [11]. Teknologi ini mencakup perangkat keras seperti komputer, 

tablet, dan perangkat seluler, serta perangkat lunak yang dapat digunakan untuk menyampaikan 

materi ajar secara interaktif dan menarik. Penggunaan media pembelajaran digital yang tepat tidak 

hanya meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga dapat menjadi sarana untuk menanamkan 

keterampilan literasi digital, yang menjadi kebutuhan penting di era digital [11]. 

Salah satu tantangan utama dalam literasi digital yang perlu diantisipasi melalui media 

pembelajaran adalah penyebaran hoaks. Hoaks adalah informasi palsu atau menyesatkan yang 

sengaja disebarkan untuk mempengaruhi opini publik, yang dapat merugikan individu dan 

kelompok masyarakat [7]. Dalam era digital, penyebaran hoaks semakin meluas, terutama melalui 

platform media sosial yang memungkinkan informasi tersebar dengan sangat cepat. Oleh karena 

itu, media berbasis teknologi dapat dimanfaatkan untuk mengajarkan keterampilan berpikir kritis 

kepada siswa agar mampu mengenali dan menangkal hoaks secara efektif  [12]. 

Di era digital saat ini, perlindungan data pribadi menjadi salah satu tantangan terbesar. 

Banyak orang, termasuk siswa, tidak menyadari betapa pentingnya menjaga data pribadi mereka di 

dunia maya [13]. Setiap kali kita menggunakan internet, terutama media sosial dan aplikasi, kita 

berbagi sejumlah data pribadi yang rentan untuk disalahgunakan. Keamanan data pribadi sangat 

krusial, mengingat bahwa informasi ini bisa digunakan untuk berbagai tujuan, mulai dari 

pencurian identitas hingga penipuan finansial [14]. 

Selain risiko penyalahgunaan data pribadi, bentuk ancaman digital lainnya yang semakin 

marak di kalangan siswa adalah cyberbullying. Cyberbullying adalah bentuk perundungan yang 

terjadi melalui teknologi digital, terutama media sosial, pesan teks, dan aplikasi online lainnya 

[15]. Jenis perundungan ini memiliki dampak psikologis yang besar bagi korban, karena mereka 

merasa terisolasi dan cemas akibat ancaman atau pelecehan yang mereka terima secara online [15]. 

Kedua bentuk ancaman digital ini menegaskan pentingnya penguasaan literasi digital oleh siswa, 

baik dalam hal menjaga privasi maupun menghadapi kekerasan digital secara bijak dan 

bertanggung jawab. 

Interland adalah sebuah platform pembelajaran digital yang dikembangkan oleh Google untuk 

membantu meningkatkan literasi digital siswa [16].  Media ini menghadirkan empat dunia tematik 

yang secara gamifikatif mengajarkan aspek-aspek penting literasi digital, seperti menjaga privasi, 

mengenali hoaks, dan melawan perundungan digital [17]. Menurut Forsman (2020), Interland 

tidak hanya bersifat instruksional, tetapi juga menyajikan pengalaman belajar yang menarik dan 

reflektif melalui desain naratif yang mendorong partisipasi dan berpikir kritis siswa[17].  

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Lebakwangi, Kabupaten Kuningan, dengan tujuan 

mengetahui pengaruh media interland terhadap literasi digital siswa melalui media pembelajaran 

interaktif Interland. Sampel penelitian terdiri dari kelas VIII.H yang berjumlah 28 orang sebagai 

kelas eksperimen yang menggunakan media Interland dan VIII.D yang berjumlah 28 orang sebagai 

kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional berdasarkan kurikulum Tangkas 

Berinternet. Penelitian dilaksanakan pada 24 April hingga 7 Mei 2025, diawali dengan pemberian 

pretest untuk mengukur pemahaman awal siswa sebelum perlakuan diberikan.  
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengolah serta 

menganalisis data berbentuk angka secara terstruktur dan sistematis. Pendekatan kuantitatif 

berlandaskan pada paradigma positivisme yang menekankan pentingnya pengukuran dan 

objektivitas dalam memahami suatu fenomena. Metode ini diterapkan pada populasi atau sampel 

yang telah ditentukan sebelumnya, dengan pengumpulan data melalui instrumen yang dirancang 

untuk menghasilkan data yang valid dan reliabel. Selanjutnya, data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan teknik statistik guna mengidentifikasi pola, menguji hubungan antar variabel, serta 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, digunakan metode quasi eksperimen 

dengan melibatkan dua kelompok, yakni kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Desain penelitian yang digunakan adalah quasi experiment control group design, Quasi 

Eksperimen memiliki kelompok kontrol, namun tidak sepenuhnya efektif dalam mengendalikan 

variavbel luar yang dapat mempengaruhi pelaksanaan eksperimen [18], penelitianini melibatkan 

dua kelas sebagai subjek penelitian, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

merupakan kelompok yang diberikan perlakuan atau intervensi oleh peneliti, sedangkan kelas 

kontrol tidak menerima perlakuan apa pun dan berfungsi sebagai pembanding. 

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 20%, 

yang digunakan apabila jumlah populasi lebih dari 100 orang. Sampel dalam penelitian ini terdiri 

dari siswa kelas VIII H sebagai kelompok eksperimen sebanyak 28 siswa (15 laki-laki dan 13 

perempuan), serta kelas VIII D sebagai kelompok kontrol yang terdiri dari 28 siswa (13 laki-laki 

dan 15 perempuan). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan tes. Instrumen penelitian 

diuji melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kelayakan dan konsistensi data. 

Instrumen tes literasi digital dalam penelitian ini disusun berdasarkan indikator yang mengacu 

pada pendapat Syaripudin (2020). Indikator tersebut mencakup kemampuan siswa dalam 

mengakses informasi melalui perangkat digital dan internet, mengevaluasi kebenaran serta 

keandalan informasi secara kritis, menggunakan informasi secara etis dan bertanggung jawab, 

serta menjaga keamanan dan privasi data pribadi saat beraktivitas di dunia maya [6]. Seluruh butir 

soal pada pretest dan posttest dirancang agar mencerminkan keempat aspek tersebut sesuai dengan 

tujuan pembelajaran literasi digital. Adapun teknik analisis data yang digunakan meliputi uji 

normalitas untuk mengetahui distribusi data, uji homogenitas untuk melihat kesamaan varians 

antar kelompok, serta uji hipotesis yang bertujuan menguji kebenaran dugaan terhadap parameter 

dalam sampel penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum dilakukan analisis pengaruh media Interland terhadap literasi digital siswa, terlebih 

dahulu dilakukan pengolahan data yang mencakup serangkaian uji statistik. Langkah awal adalah 

uji normalitas untuk mengetahui apakah data hasil pretest dan posttest pada kedua kelas 

(eksperimen dan kontrol) berdistribusi normal. Setelah itu dilakukan uji homogenitas untuk 

memastikan bahwa varians data dari kedua kelompok memiliki kesamaan. 

Jika kedua asumsi ini terpenuhi, maka dapat dilanjutkan ke uji N-Gain yang digunakan untuk 

mengetahui peningkatan pemahaman siswa berdasarkan hasil pretest dan posttest. Terakhir, 

dilakukan uji independent sample t-test untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelompok eksperimen yang menggunakan media Interland dengan kelompok 

kontrol yang tidak menggunakannya. Seluruh pengujian dilakukan menggunakan software SPSS 

versi 25.0. 
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A. Uji Normalitas 

Setelah Penelitian ini selesai dan didapatkannya hasil belajar akhir (posttest) maka dilanjutkan 

dengan Uji Normalitas seperti pada tabel berikut.  

Tabel 1. Hasil uji normalitas pretest dan posttest 

 

Pada Uji Normalitas pre-test mendapatkan hasil berdistribusi normal karena pada kelas 

VIII.D (kelas kontrol) diperoleh Sig 0,112 > 0,05 dinyatakan berdistribusi normal dan pada kelas 

VIII.H (kelas eksperimen) diperoleh Sig 0,104 > 0,05 dinyatakan berdistribusi normal. Sedangkan 

untuk Uji Normalitas pada Postest kelas VIII.D diperoleh Sig 0,60 > 0,05 dinyatakan berdistribusi 

normal dan pada kelas VIII.H diperoleh Sig 0,65 dinyatakan berdistribusi normal. 

B.  Uji Homogenitas 

Tabel 2.  Hasil uji homogenitas pretest 

 

Setelah itu dilanjutkan dengan uji homogenitas pretest diperoleh nilai p = 0,673 dimana p > 

0,05 jadi dinyatakan bahwa variansi populasi adalah sama (homogen) karena 0,673 > 0,05.  

Tabel 3. Hasil uji homogenitas posstest 

    

Kemudian untuk hasil uji homogenitas posttest diperoleh nilai p = 0,884 dimana p > 0,05 

dinyatakan bahwa variansi populasi adalah sama (homogen) karena 0,884 > 0,05. 
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C. Uji N-gain  

Tabel 4. Hasil uji n-gain  

 

Setelah itu dilanjutkan dengan uji N-gain test diperoleh bahwa nilai rata-rata N-gain score 

untuk kelas eksperimen dengan pembelajaran menggunakan media Interland adalah sebesar 0,5263 

termasuk dalam kategori sedang karena 0,3 ≤ 0,5263 ≤ 0,7. Sementara untuk rata-rata N-gain score 

di kelas kontrol dengan pembelajaran menggunakan metode ceramah adalah sebesar 0,0753 

termasuk dalam kategori rendah karena 0,0753 < 0,3.  Kategori ini mengacu pada interpretasi yang 

dikemukakan oleh Hake (1999), yang membagi rentang N-Gain menjadi tiga klasifikasi, yaitu: 

 N-Gain < 0,3 dikategorikan rendah, 

 0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7 dikategorikan sedang, dan 

 N-Gain > 0,7 dikategorikan tinggi [19].  

 

D. Uji hipotesis (T-test) 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan independent samples t-test karena 

melibatkan dua kelompok yang tidak berpasangan, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Menurut Sugiyono (2020), uji-t dua sampel independen digunakan untuk menguji pengaruh 

perlakuan terhadap variabel terikat dalam desain penelitian kuantitatif komparatif, selama data 

memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas [18]. Penggunaan uji ini memungkinkan peneliti 
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untuk menguji pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel terikat, dengan asumsi data 

berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. 

Tabel 5. Hasil uji hipotesis group statistic 

 

Hasil perhitungan uji hipotesis (t-test) diketahui rata-rata kenaikan kelas eksperimen sebesar 

79,29 sedangkan kenaikan kelas kontrol sebesar 67,14 sehingga diketahui kenaikan skor hasil 

belajar kelas eksperimen lebih besar 12,15 dibandingkan kelas kontrol. 

Tabel 6. Hasil uji hipotesis independent samples test 

 

Diketahui juga nilai Thitung sebesar 3,568 dengan signifikasi 0,001 . Nilai Ttabel adalah 

2,052. Jadi dapat disimpulkan bahwa Thitung > Ttabel (3,568 > 2,052). Hasil ini menunjukan 

adanya pengaruh yang signifikan dari penggunaan media interland terhadap peningkatan 

pemahaman literasi digital siswa   

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa media Interland berpengaruh secara 

signifikan terhadap peningkatan pemahaman literasi digital siswa kelas VIII di SMPN 1 

Lebakwangi. Hal ini ditunjukkan oleh perbedaan rata-rata skor posttest antara kelas eksperimen 

(79,29) dan kelas kontrol (67,14), dengan selisih sebesar 12,15 poin. 

Selain itu, hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai Thitung sebesar 3,568 lebih besar dari Ttabel 

sebesar 2,052 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari penggunaan media Interland terhadap peningkatan pemahaman 

literasi digital siswa. 

Dengan demikian, penggunaan media Interland dapat dijadikan sebagai alternatif media 

pembelajaran yang memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan pemahaman siswa dalam 

menghadapi berbagai ancaman di era digital, terutama dalam aspek literasi digital seperti 

keamanan data pribadi, etika bermedia, serta kemampuan memilah informasi yang benar. 

 

UCAPAN  TERIMA KASIH  
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